




Setiap perusahaan bertujuan untuk mempertahankan eksistensinya di 
dunia bisnis. Persaingan antara suatu perusahaan dengan perusahaan lain 
merupakan hal yang tidak dapat terhindarkan lagi. Persaingan bisnis di era 
global saat ini menuntut perusahaan untuk dapat lebih inovatif menghasilkan 
produk-produk baru sesuai dengan kebutuhan pasar. Agar dapat bersaing di 
dunia bisnis, tidak hanya ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam 
mengelola sumber daya manusia yang berkualitas, tetapi perusahaan harus 
lebih meningkatkan kualitas. kualitas adalah keseluruhan fitur dan karateristik 
produk dan jasa yang mampu memuaskan kebutuhan yang terlihat atau yang 
tersamar (Heizer dan Render, 2006) 
Peningkatan mutu di perusahaan bukanlah hal yang mudah. Salah satu 
cara untuk meningkatkan mutu perlu diterapkannya sistem manajemen mutu 
untuk mengatur serta mengendalikan semua kegiatan operasional didalam 
perusahaan agar dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan prosedur yang 
ada di perusahaan. Berkaitan dengan terstandarisasinya sistem manajemen 
mutu, maka semakin banyak pula jenis-jenis standar baru yang ada dan di 
implementasikan pada berbagai negara. Standar-standar ISO yang berkaitan 
dengan berbagai bidang menurut Nasution (2010) yaitu ISO 9001 tentang 
Quality Management System, ISO 14000 tentang Environmental
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Management System, ISO 22000 tentang Food Safety Management 
System, ISO 27001 tentang Information Security Management System, OHAS 
18001 tentang Occupational Health & Safety Management System, SA8000 
tentang Social Accountability Management System dan ISO/TS 16949 tentang 
Quality Management System –particular to Automotive Industry. Jenis- jenis 
standar ISO tersebut menyediakan suatu pedoman bagi berbagai jenis industri 
dan organisasi untuk melaksanakan seluruh kegiatan agar terkendali. 
Mutu produk yang baik diperoleh dari seluruh rangkaian proses 
manajemen yang baik pula. Salah satu cara untuk menghasilkan mutu produk 
yang baik, dapat dilakukan dengan penerapan sistem manajemen mutu 
internasional yaitu sistem manajemen mutu International Standardization 
Organization ISO 9001 : 2008. ISO 9001 : 2008 menetapkan persyaratan-
persyaratan dan rekomendasi untuk desain dan penilaian dari suatu sistem 
manajemen mutu. ISO 9001 : 2008 bukan merupakan standar produk, karena 
tidak menyatakan persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi oleh sebuah 
produk (barang atau jasa). ISO 9001 : 2008 merupakan prosedur 
terdokumentasi dan praktek - praktek standar untuk sistem manajemen yang 
bertujuan menjamin kesesuaian dari suatu proses dan produk (barang atau 
jasa) terhadap kebutuhan atau persyaratan tertentu. Kebutuhan atau 
persyaratan tertentu tersebut ditentukan atau dispesifikasikan oleh pelanggan 
dan organisasi (Indranata 2006). 
Salah satu industri yang harus menerapkan sistem manajemen mutu 
adalah industri manufaktur. Industri manufaktur merupakan salah satu industri 
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yang banyak menyerap tenaga kerja. Hal ini menunjukkan industri ini 
memiliki nilai strategis bagi peningkatan kemakmuran suatu negara. Banyak 
peneliti telah melakukan penelitian-penelitian mengenai ISO 9001 
sebagaimana dipaparkan dalam analisisnya Sampaio dkk (2008) serta Psomas 
dan Foutopolos (2009), penelitian menunjukkan bahwa penerapan ISO 9001 
pada industri manufaktur akan memberikan banyak manfaat seperti 
peningkatan produktivitas, mutu produk, inovasi, dan komunikasi internal. 
Selain itu, banyak permasalahan di perusahaan-perusahaan manufaktur yang 
menyebabkan perlu adanya peningkatan kualitas mutu di perusahaan tersebut. 
Misalnya sering kita temui masalah pada pelaksanaan proses produksi yang 
tidak sesuai degan SOP (Standard Operating Procedure) perusahaan, seperti 
tidak tercapainya target jumlah barang produksi yang dihasilkan, kesalahan 
dalam pengemasan barang, tidak tepatnya waktu pengiriman barang, dan lain-
lain. Perlu adanya pengendalian internal supaya seluruh kegiatan perusahaan 
dapat berjalan sesuai dengan SOP (Standard Operating Procedure). 
PT Mertex merupakan perusahaan yang bergerak dibidang textile di 
Mojokerto yang memproduksi berbagai macam produk textile, terutama pada 
produk benang seperti benang polyster dan benang cotton. PT Mertex juga 
merupakan perusahaan textile di Mojokerto yang sudah menerapkan sistem 
manajemen mutu ISO 9001:2008 yang disertifikasi oleh salah satu lembaga 
sertifikasi yang ada di Indonesia. Perusahaan tersebut menerapkan sistem 
manajemen mutu untuk memberikan jaminan kepada konsumen bahwa 
produk mereka diproses dengan kualitas yang baik. Serta dalam rangka 
4 
 
memberikan mutu pelayanan yang terbaik untuk konsumen dan meningkatkan 
daya saing diantara kompetitornya. Oleh karena itu, PT Mertex dituntut untuk 
menjaga kualitas dari produk mereka. 
Secara umum penerapan ISO 9001 : 2008 di PT Mertex sudah baik. 
Namun demikian, belum sepenuhnya berjalan dengan sempurna, seperti 
belum adanya tempat khusus dokumen ISO, belum adanya pelatihan 
karyawan, serta beberapa hal yang masih belum berjalan sesuai dengan 
Standard Operating Procedures (SOP) ISO 9001 : 2008 misalnya proses 
produksi yang harus menggunakan sarung tangan dan mengikuti perhitungan 
mesin yang sudah ditetapkan namun sering kali terjadi tidak memenuhi SOP. 
Oleh karena itu, diperlukan evaluasi untuk mengetahui penyebab dari 
permasalahan yang terjadi sehingga dapat menjadi acuan perusahaan dalam 
perbaikan selanjutnya. Berikut adalah rangkuman data temuan 








Tabel 1.1 Data Rangkuman Ketidaksesuaian Audit 2015 dan 2017 
Klausul Sub Klausul 
Jumlah Temuan 
2015 2017 
4.1 Persyaratan Umum  1 0 
4.3 Pengendalian Rekaman  1 0 
5.4 Perencanaan  2 2 
5.5.2 Wakil Manajemen 0 2 
5.6 Tinjauan Manajemen  1 0 
6.1 Penyedia Sumber Daya  4 3 
6.2 Sumber Daya Manusia  1 0 
7.3 Desain dan Pengembangan  
1 0 
7.4 Pembelian  1 0 
7.5.1 Pengendalian 
Produksi 
dan Penyediaan Jasa 
1 1 
7.5.5 Preservasi Produk 1 0 
8.3 Pengendalian Produk 







Jumlah  16 8 
Sumber : PT Mertex (2018) 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa proses pelaksanaan audit 
pada PT Mertex masih ada temuan data ketidaksesuaian persyaratan ISO 
9001:2008. Berdasarkan hasil wawancara kepada pihak audit  hal ini tentu saja 
menjadi perhatian penting oleh PT Mertex, karena jika diperhatikan dari 
delapan klausul yang ada didalam ISO 9001:2008, disetiap klausul terdapat 
temuan ketidaksesuaian. Temuan ketidaksesuaian paling banyak ada pada 
klausul 6.1 sebanyak 3 temuan. Temuan tersebut masih seputar penyedia 
sumber daya yang belum lengkap seperti mesin yang tiba – tiba macet, 
kemudian permasalahan pada sikap dari Top Management mengenai standar 




Hal ini memperlihatkan bahwa PT Mertex melakukan perbaikan pada 
sistem manajemen mutu mereka karena temuan-temuan pada tahun 2015 
sudah diperbaiki di tahun 2017. Maka dari itu banyak faktor yang harus 
diketahui dan  dicari akar penyebab dari temuan dengan menggunakan 
diagram fishbone pada analisis selanjutnya sebagai bahan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab ketidaksesuaian. Oleh karena itu, 
diperlukan evaluasi untuk mengetahui penyebab dari permasalahan yang 
terjadi sehingga dapat menjadi acuan perusahaan dalam perbaikan 
selanjutnya. Sehingga penulis mengambil judul “ EVALUASI 







B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka dibuat perumusan masalah sebagai 
berikut yaitu: 
1. Bagaimana penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2008 pada PT 
Mertex ? 
2. Apa saja faktor - faktor  yang yang menjadi kendala dalam penerapan ISO 
9001 : 2008 di PT Mertex? 
3. Bagaimana usulan strategi untuk mengatasi berbagai kendala dalam 
penerapan ISO 9001:2008? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini berdasarkan rumusan 
masalah di atas di antaranya sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan sistem manajemen mutu 
ISO 9001 : 2008 pada PT Mertex 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor – faktor menjadi kendala 
penerapan ISO 9001 : 2008 di PT Mertex 
3. Untuk mengetahui usulan strategi untuk mengatasi berbagai kendala dalam 








D. Batasan Masalah 
Penelitian ini difokuskan pada Penerapan ISO 9001:2008 di PT Mertex 
pada tahun 2015 dan 2017. Pada tahun 2016 audit mutu tidak dilakukan, hal 
tersebut dikarenakan terdapat permasalahan pada administrasi perusahaan dan 
pembangunan ruang kantor baru sehingga pihak perusahaan meminta agar 
pelaksanaan audit dimundurkan di tahun 2017. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagi pembaca atau pihak lainnya, diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan referensi dan menjadi tambahan informasi. 
2. Hasil penelitian ini diharapan dapat menjadi bahan masukan bagi PT Mertex 
dalam rangka peningkatan pengelolaan manajemen mutu terutama dibidang 
penerapan system manajemen mutu ISO 9001 : 2008. 
